5.1.

BAB YV
PENUTUP

Simpulan

Kinerja kualitas kinerja aparatur Inspektorat Daerah Kabupaten Pohuwato
dalam menjalankan fungsi sebagaimana kewajiban sebagai aparatur
inspektorat daerah kabupaten pohuwato, dalam penelitian ini peneliti
memutuskan hanya menggunakan empet dimensi dalam dalam mengukur
efektivitas kinerja aparatur inspektorat daerah Kabupaten Pohuwato yakni,
Tangible  (Berwujud),  Reliability  (Kehandalan),  Responsiviness
(Ketanggapan), Assurance (Jaminan), berdasarkan hasil analisa peneliti
temukan bahwa kinerja inspektorat daera sudah memuasakan dengan
pencapaian rata-rata terakhir 101 % pada tahun 2020 meskipun demikian
kualitas kinerja sering tidak eveketif karena terbatasnya jumlah aparatur dan
fasilitas berupa komputer inspektorat Daerah Kabupaten Pohuwato.

Faktor pendukung dan penghambat untuk mewujudkan efektivitas kinerja
Aparatur di inspektorat daerah Kabupaten Pohuwato adalah, Faktor
pendukung adalah Motivasi kerja Aparatur telah mendukung efektivitas
kinerja dari bentuk penghasilan yang memuaskan, terciptanya hubungan
kerja yang baik diantara Aparatur , sementara kurang tersedianya Sumber
daya berupa kurangnya apartur Sumber daya manusia telah menghambat
efektivitas kinerja karena Masih kurangnya jumlah Aparat Pengawasan
Internal Pemerintah (APIP) khususnya pejabat fungsional, yang tidak

sebanding dengan objek pemeriksaan (auditi) dan lokasi yang tersebar di
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3. wilayah Kabupaten Pohuwato sehingga hal ini menjadi salah satu faktor
yang mempenagruhi efisiensi kinerja aparatur Inspektorat Daerah
Kabupaten Pohuwato selain itu kurang tersedianya fasilatas berupa
komputer juga menghambat efektivitas kinerja aparatur inspektorat daerah

kabupaten pohuwato.

5.2. Saran

1.  Kinerja Aparatur hanya akan di selesaikan dengan Evektif jika tersedia
aparatur yang cukup dalam menyelesaikan tugas dan fungsi maka perlu
untuk Mengusulkan penambahan pegawai dengan kualifikasi pendidikan
yaitu Teknik Sipil dan Ekonomi Akuntansi serta memberikan pendidikan
dan pelatihan dalam upaya meningkatkan kapasitas dan profesionalisme
Aparatur.

2. Mengusulkan pengadaan sarana prasarana berupa Menggunakan kendaraan
milik pribadi para pejabat fungsional untuk melaksanakan pemeriksaan ke
lapangan, serta mengoptimalkan sarana alat uji petik pemeriksaan yang ada
melalui pinjam pakai alat ukur milik Laboratorium Dinas Bina Marga dalam

melakukan uji pemeriksaan fisik di lapangan.
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